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Abstract— Penelitian Lanskap Bahasa dan Budaya di Destinasi Pariwisata Digital Nomad: Studi Kasus di Canggu
bertujuan mengkajifenomena bahasa dan budaya sebagaidampak mobilisasi global di area destinasi digital nomad.
Metode kualitatif digunakan untuk mengungkap fenomena bahasa dan budaya global dengan setting alamiah di
destinasi pariwisata digital nomad. Penelitian menemukan dinamika fenomena bahasa dan budaya digitalnomad di
Canggu. Simpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa lanskap bahasadan budaya khasdigital nomad di Canggu
dan terjadi pergeseran identitas bahasa dan budaya lokal di Canggu. Implikasi hasil penelitian perlunya PERDA
untuk mengatur penggunaan bahasa dan budayaasingdi ruangpublik/pariwisata agartidak menjadisampah visual,
perlunya PERDA untuk mengaturlanskap bahasa dan budaya digitalnomad agartidak menggeser identitas bahasa
dan budaya lokal di ruang publik, dan perlunya ikonisasi Canggu sebagai destinasi digital nomad yang bercirikan
indentitas Bali
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I. PENDAHULUAN

Perubahan megatrends di era revolusi industri 4.0 mampu memobilisasi global yang mempengaruhi pola
perjalananwisata diseluruh dunia[1]). Wisata nomad (berpindah-pindah) kini menjaditren perjalanan wisatawan di
Bali. Bali memang telah menjadi salah satu destinasi digital nomad terkenal di dunia dengan alasan seperti
dinyatakan bahwa Balimemiliki ruang kerja bersama (co-working space) yang memanjakan paradigital nomad. Hal
tersebut juga didukung data empirik yang dikeluarkan oleh Nomadlist, situs yang menyediakan database lebih dari
1.203 kota di dunia menempatkan Canggu sebagaikota pantaiterbaik bagi para digital nomad [2]

Digital nomad merupakan salah satu bentuk transformasi budaya siber dan visual pada wisatawan [3].
Canggu sebagai destinasi digital nomad tingkat dunia tentunya juga menjadi meeting point para wisatawan ruang
interaksi yang terkait dengan aktifitasbudaya wisatawan dan budaya lokal[4]. Sejalan dengan mobilitas wisatawan
global, Canggu mengalami perubahan lanskap bahasa dan budaya di ruang publik Canggu. Perubahan lanskap
bahasa terjadipada tataran pemakaian tanda-tanda bahasa yangmenjadirepresentasibudaya pariwisata yang sedang
berkembangdi ruang publik tersebut baik secara linguistik maupun kultural.

Fenomena digital nomad mendorongterjadinya perubahan identitas dan otentisitas bahasa dan budaya lokal
seiring dengan proses komodifikasi pariwisata [5]. Perubahan lanskap bahasa yang dimaksud adalah penggunaan
bahasa dalam bentuk tandarambu-rambu jalan umum, papan iklan,namajalan,namatempat, rambu-rambu toko
komersial, dan rambu-rambu publik di wilayah Canggu baik monolingual, bilingual, maupun multibahasa
keseluruhan lanskap pariwisata beserta daya dukungnya sumber daya alam, pemandangan, topografi, air, dan
margasatwa yang dikunjungi oleh wisatawan dengan berbagai persepsinya. Lanskap bahasa dan budaya yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah lanskap turistik sebagai akibat mobilisasi wisatawan yang membentuk
identitas global pada suatu destinasipariwisata[6]
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Perubahanbahasadan budaya didestinasipariwisata Canggu berpeluang menggeser identitas lokal Canggu
sebagai salah destinasi pariwisata Bali untuk bertransformasi menjadi destinasi pariwisata global. Untuk itu,
perubahan bahasa dan budaya dengan segala konsekuensinya menjadifokus penelitian Lanskap Budayadan Bahasa
di Destinasi Pariwisata Digital Nomad.

Penelitian Lanskap Bahasa dan Budaya di Destinasi Pariwisata Digital Nomad: Studi Kasus di Canggu
bertujuan mengidentifikasikan fenomena bahasa dan budaya di destinasi pariwisata digital nomad Canggu;
menemukan pola-pola bahasa dan budaya sebagaipembentuk lanskap globaldi destinasi pariwisata digital nomad
Canggu; dan menyusun model pemertahanan identitas lokal di destinasi pariwisata Canggu berbasis Lanskap Bahasa
dan Budaya.

Studi lanskap bahasa merupakan studi tentang bahasa yang ditampilkan di jendela toko, tanda -tanda
komersial, poster, pemberitahuan resmi, rambu lalu lintas, dll baik monolingual, bilingual, maupun multilingual.
Studi-studi terdahulu tercatat telah dilakukan diberbagainegara seperti di Malaysia, Singapura, Brunnei Darussalam
Timor-Leste, Kamboja, Hong Kong, Japan, Botswana, negara Balkan, Spanyol, Australia Selatan, Taipei, dan di
Bosnia [7].

Di Indonesia, kajian lanskap bahasa belum banyak dilakukan sejumlah penelitian lanskap bahasa di
Indonesia dilakukan oleh Yannuardan Tabiati (2016) dan Oktavianus, dkk (2017). Yannuardan Tabiati(2016)yang
memfokuskan studilanskap bahasa diMalangmenemukan bahwa orang Indonesia memiliki posisi yang kuat dalam
membentuk lanskap bahasa diMalang, sedangkan orangJawa yang menggunakan bahasa Jawa kurang mendapatkan
ruang publik. Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional membentuk lanskap gaya hidup dan modernitas di
Malang.

Oktavianus, dkk (2017) melakukan studilanskap bahasa padanamadan nilai-nilai budaya Rumah Makan
Minang ada diSumatra, Jawa, Bali dan Lombok. Hasil penelitian menunjuk kan nama-namarumah makan tersebut
berasaldari nama orangMinang, bagian tubuh yangterhubung dengan aktivitas makan, organisme, sensasi, sumber,
harapan dan doa darikeluarga; nilai-nilai tidak terdiversifikasi, kesetiaan dan keramahan|[8].

Di Bali, studi lanskap bahasa dilakukan oleh Mulyawan (2017), Mulyawan dan Maharani (2019).
Penelitian Mulyawan (2017) menemukan menunjukkan bahwa bahasa Balihanya digunakandalam 43 tanda dari
1.132 tanda. Selanjutnya, dari 43 tanda, hanya ada 22 menggunakan Bali murni, 19 tanda menggunakan bahasa
Indonesia dengan Huruf Bali, dan 2 tanda menggunakan kombinasi Bali dan Indonesia. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah bahwa glokalisasi bahasa Bali belum tercapai; pada kenyataannya, bahasa Bali terpinggirkan di Bali
sebagaitanda-tandaout-door[9]

Selanjutnya, penelitian Mulyawan dan Maharani (2019) yangmengkajilanskap bahasa sebagairepresentasi
budaya diwilayah Ubud, menunjukkan bahwa ada 28 tanda Galeri Seni dan Pameran, dari 757 tanda yang dikaji.
Tanda-tandaluarbudayadibagimenjaditiga kategori: galeri seni dan museum di13 tanda-tanda luar; pertunjukan
seni di 8 tanda luar; dan toko seni di 7 tanda luar. Temuan menunjukkan ada 14 tanda-tanda luar (50%)
menggunakan kombinasi bahasa Bali dan Inggris. Kombinasi bahasa Indonesia dan Inggris dapat ditemukan di 9
tanda luar (32, 15%). Bahasa Inggris digunakan dalam 4 tanda luar (14, 28%) dan bahasa Indonesia hanya
ditemukan padaltandaluar (3, 57%). Tidak ada tandaluaryangmenggunakan bahasa Bali[10]

Berdasarkan hasil studi terdahulu menunjukkan bahwa kajian lanskap cenderung berfokus padakajian ilmu
bahasa (linguistik) secara deskriptif terkait penggunaan bahasa diruang publik dan komersial. Sedangkan lanskap
budaya dibalik lanskap bahasa belum banyak dikajisecara mendalam. Penelitian sebelumnya juga belum membahas
model pemertahanan identitas budaya lokal sebagai arah kebijakan bahasa di ruang publik Untuk itu, penelitian
Lanskap Bahasa Dan Budaya diDestinasi Pariwisata Digital Nomad akan mengkajifenomenabahasa dan budaya
baik secara parsial maupun simultan. Canggu dipandangmemadahisebagailokasi penelitian denganalasan Canggu
menjadilokus mobilisasi bahasa dan budaya global.

Selain kajian ilmu linguistik terhadap fenomena bahasa, penelitian Lanskap Bahasa dan Budaya di
Destinasi Pariwisata Digital Nomad juga mengkaji fenomena budaya yang direpresentasikan oleh bahasa. Oleh
sebab itu, penelitian ini menggunakan dua perspektif ilmu, ilmu linguistik tentang studi lanskap bahasa [11] dan
perspektif anthropologis, yaitu studi tentangdimensi budaya global[12]

1. METODE DAN PROSEDUR

Penelitian Lanskap Bahasadan Budaya menggunakan metode kualitatif untuk mengungkap makna sosio -
kultural terhadap suatu fenomena [13]. Metode kualitatif yangdigunakan adalah studi kasusuntuk mengkajisecara
intensif, terinci dan mendalam tentang peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan, sekelompok orang,
lembaga,atau organisasiterhadap halyangaktualyangsedangberlangsung [14]. Peristiwa aktualdalam penelitian
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ini adalah fenomena unik tentang bahasa dan budaya di destinasi pariwisata digital nomad khususnya di daerah
Canggu.

Data penelitian studi kasus Lanskap Bahasa dan Budaya di Destinasi Pariwisata Digital Nomad diperoleh
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti juga berlaku sebagai instrumen kunciagar
dapat mengukurketepatan dan ketercukupan data serta kapan pengumpulan data harus berakhir. Penentuan informan
yangtepat untuk diwawancarai, kapan dan dimana wawancara dilakukan juga dilakukan oleh peneliti.

Pengolahan data studikasusdilakukan dengan pengecekan kebenaran data, menyusun data, melaksanakan
penyandian (coding), mengklasifikasi data, mengoreksi jawaban wawancara yang kurang jelas [15]. Setelah itu,
peneliti melakukan analisis data adalah untuk memaknaidata dengan mengatur, mengurutkan, mengelompokkan,
memberi kode atau tanda, dan mengkategorikannya menjadibagian-bagian berdasarkan pengelompokan tertentu.
Selanjutnya, hasilanalisis disimpulkan untuk menjadisuatu temuan terhadap rumusan masalah yangdiajukan.

111. HASILDAN PEMBAHASAN

Karakteristik Digital Nomad di Canggu
Hasil survei google form sementara mampu menjaring20 nomad. Berikut disajikan data surveitentangprofil
usia nomad antara21-40tahun dan didominasioleh perempuan.

©: o
s o

Gambar1. Profil Wisatawan

Hasil survei tentang pendidikan menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan digital nomad didominasi lulusan
universitas dengan lama tinggal antara 1-5 tahun. Hasil survei tentang ijin tinggal, digital nomad umumnya
menggunakan visa berkunjung. Hasil survei tentang pemahaman budaya lokal, umumnya digital nomad tidak
memahamibudayalokal, tetapimereka berpendapat pentinguntuk memahamibudaya lokal.

Gambar2. Pemahaman Budaya Lokal

Hasil survei tentangorientasi pertemanan cenderungbersifat heteroseksualdan didominasidigital nomad asal Rusia.
Hasil survei tentang etnisitas, sebagian besar ras kaukasia dan berbahasa Inggris sebagaibahasa Ibu. Hasil survei
menunjukkan bahwa sebagian digital nomad memahami dasar-dasar bahasa Indonesia dan berkeinginan untuk

belajarbahasalndonesia.
Gambar 3. Pemahaman Bahasa Indonesia
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Survei terkait pemahaman bahasa lokal, semua digital nomad tidak memahami bahasa Bali, namum sebagian
berkeinginan mempelajaribahasa Bali.
Canggu sebagai destinasi digital nomad

Hasil observasi menemukan bahwa Canggu memiliki beberapa tempat yang menarik untuk dikunjungi
dengan beragam aktivitas liburan populer. Canggu memiliki kondisi wilayah yang majemuk yang mana terdapat
partisipasi dari pendatang luar, baik dari provinsi lain di Indonesia hingga expatriat dan turis dari berbagainegara.

hocse Canggu as your current base location’

Gambar4. Asal Wisatawan

Lanskap Digital Nomad
Linguascape (Kata-kata/Bahasa Khas Digital Nomad)

Di Canggu, hampir semua digital nomad fasih berbahasa Inggris. Namun jika dilihat dari bahasa ibu,
bahasa yangmendominasiadalah bahasa Rusia dan Inggris. Kebanyakan darimereka mengerti Bahasa Indonesia
secara basic, mencakup sapaan sehari-hari. Para digital nomad sebagian besar setuju bahwa mempelajari bahasa
setempat, dalam hal ini Bahasa Indonesia, adalah penting sehingga mereka mempertimbangkan untuk mengambil
kursus Bahasa Indonesia.

Dalam personal branding, para digital nomad sering kali menulis mengenai kebebasan, mimpi, dan bisnis
secara online. Tulisan mereka pun diikuti dengan tagar #freedom #nomadlife #followyourdream.
——— R

I created a Masterclass that
teaches how to turn what
knew into an online busin

who wants it for FREE?

I will build a free professional

website for up to 8 people.
Who needs one?

Gambar5. Personal Branding
Cultural Landscape (Kuliner, cara komunikasi, pekerjaan, tempat tinggal, hobby, dll)

Menurut survey dan observasi (google form), gaya hidup digital nomad cenderung sehat dan sangat
memperhatikan asupan darimakanan yangdikonsumsi. Program diet intermittent fasting telah populer dikalangan
digital nomad di seluruh dunia. Hal ini menandakana bahwa digital nomad peduli akan kesehatan dan asupan
makanannya sehingga mereka ingin lebih mengontrol apa yangmereka konsumsi.

Gambar6. lanskap budaya

Ideoscape (pandangan hidup dan carahidup para digital nomad)

Digital nomad sangat suka akan kebebasan sehingga mereka merasa kurangcocok jika harusbekerja dalam
aturan waktu yang baku. Kebanyakan dari digital nomad sebelumnya merupakan pekerja dari suatu perusahaan,
meskipun menyukaikebebasan, kebanyakan digital nomad juga sempat meragu untuk melepas pekerjaanterdahulu
dan menjadidigital nomad.Halini dikarenakan ketidakpastiannya penghasilan yangakan didapat ketika menjadi
digital nomad.
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Gambar7. Pandangan hidup

Mediascape (media komunikasi dan social media yang digunakan)
Berdasarkan survey, sebagian besar digital nomad di Canggu menggunakan dan merasa sangat terbantu
dengan platform trello yangmemudahkan untuk mengorganisasikan pekerjaan.

Gambar8. Penggunaan media

Financescape (konsumsi dan peredaran uang di kalangan digital nomad)

Transaksipembayaran, digital nomad memiliki kartu kredit baik visa maupun mastercard sedangkan untuk
pengiriman uang, TransferWise merupakan platform dan aplikasi yang populer. Di Canggu, kebanyakan digital
nomad belum memiliki akun di bank nasional, namun tetap mempertimbangkannya mengingat lebih mudahnya
pembayaran untuk e-commerce dan bill lainnya di Indonesia. Meskipun begitu, mayoritasdigital nomad diCanggu,
belum mempertimbangkan untuk memiliki investasi di Indonesia.

Gambar9. Pembayaran digital_nomad

Etnoscape (profil, karakteristik asal digital nomad)

Di Canggu, digital nomad didominasi oleh generasi usia 21-30 tahun, berkelamin perempuan, berorientasi
heterosexual, kewarganegaraan rusia, dan beretnis kaukasus. Seluruh digital nomad di Canggu telah menempuh
pendidikan di tingkat universitas. Mayoritas dari mereka tinggal di Indonesia menggunakan visa kunjungan dan
mereka menganggap diri mereka sebagai expatriat. Sebelumnya, para digital nomad di Canggu telah menetapi
beberapa daerah, khususnya daerah-daerah di Asia Tenggara. Para digital nomad di Canggu rata-rata telah tinggal di
Bali selama 1-5 tahun dan menganggap komunitas dan suasanadiBali mendukungmereka sebagaidigital nomad.
Mereka semua beranggapan bahwa memahamibudaya setempat adalah penting.

Haw do you describe yoursef in Bail?

Gambar10.Pemahaman budaya
Technoscape (sistem Informasi dan teknologi pendukung aktifitas digital nomad)

Gaya hidup digital nomad, khususnya dalam bekerja sangat membutuhkan teknologi pendukung. Maka dari
itu, kemampuan perangkat dan jaringan internet sangatlah esensial bagi digital nomad meskipun tidak terlalu
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memerlukan perangkat yangadvance dan teknikal. Rata-rata digital nomad akan mencari tempat dengan koneksi
internet yang stabil dengan kecepatan lebih dari 25Mbps dengan perangkat yang sering digunakan adalah

smartphonedan laptop.
- o
—

1V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasilpembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat dinamika fenomena bahasadan budaya
digital nomad di Canggu, lanskap bahasa dan budaya khas digital nomad di Canggu, dan indikasi tergesernya
identitas bahasa dan budaya lokal di Canggu. Implikasi hasil penelitian menyarankan perlunya PERDA untuk
mengatur penggunaan bahasa dan budaya asing di ruang publik/pariwisata agar tidak menjadi sampah visual,
perlunya PERDA untuk mengaturlanskap bahasa dan budaya digitalnomad agartidak menggeser identitas bahasa
dan budaya lokal di ruang publik, dan perlunya ikonisasi Canggu sebagai destinasi digital nomad yang bercirikan
indentitas Bali.
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